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 Dalam penulisan laporan PKL ini praktikan menyadari masih banyak 

kekurangan karena keterbatasan pengetahuan yang praktikan miliki. Untuk 

itu praktikan mengharapkan kritik dan saran sebagai masukan agar praktikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

Dalam era globalisasi saat sekarang ini, dunia usaha dan masyarakat telah 

menjadi bagian yang semakin kompleks sehingga menuntut adanya perkembangan 

berbagai disiplin ilmu termasuk bidang Akuntansi sendiri. Akuntansi memegang 

peranan penting dalam ekonomi dan sosial karena setiap pengambilan keputusan 

yang bersifat keuangan harus berdasarkan informasi akuntansi. Keadaan ini 

menjadikan akuntansi sebagai suatu profesi yang sangat dibutuhkan keberadaanya 

dalam lingkungan organisasi bisnis. Berkembangnya sistem ekonomi di indonesia 

juga menuntut perkembangan ilmu akuntansi, sehingga akuntansi bukan merupakan 

sebuah disiplin ilmu yang stagnan.  

Seiring dengan tumbuhnya perekonomian di  Indonesia yang semakin gencar, 

maka profesi seorang akuntan sangat dibutuhkan dalam membantu menjaga 

perkembangannya. Bahkan akuntan sangat dibutuhkan dalam mengembangkan bisnis 

yang masih kecil. Hal ini dikarenakan semua proses bisnis pada umumnya tidak bisa 

lepas dari aspek akuntansi. Mulai dari proses akumulasi, produksi hingga distribusi 

sumber daya ekonomi. 
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Dari perencanaan dalam membangun bisnis, sampai bisnis itu dijalankan dan 

berkembang, tidak bisa lepas dari peran seorang akuntan. Sehingga Untuk 

menjadikan perekonomian nasional yang sehat dan efisien, akuntan memiliki peran 

yang sangat besar, terutama untuk meningkatkan transparansi laporan keuangan dan 

penyajian kualitas informasi keuangan yang profesional.  

Pada dasarnya permasalannya dalam dunia usaha sangatlah luas sehingga perlu 

adanya pengulangan. Dan mengingat mutu pendidikan telah menjadi sorotan di mata 

dunia pendidikan baik dari dalam maupun luar negeri demi terciptanya sumber daya 

manusia yang berkualitas yang mampu membuat dunia menjadi maju dan menjadikan 

kehidupan yang lebih baik.  Mengingat sulitnya untuk menghasilkan tenaga kerja 

yang terampil dan berkualitas maka banyak perguruan tinggi berusaha untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan cara meningkatkan mutu 

pendidikan dan menyediakan sarana-sarana pendukung agar dihasilkan lulusan yang 

handal. 

Praktek Kerja Lapangan merupakan wujud aplikasi terpadu antara sikap, 

kemampuan dan keterampilan yang diperoleh mahasiswa dibangku kuliah. 

Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan diberbagai perusahaan dan instansi akan sangat 

berguna bagi mahasiswa untuk dapat menimba ilmu pengetahuaan, keterampilan dan 

pengalaman. Semua teori-teori yang dipelajari dari berbagai mata kuliah dibangku 

kuliah dapat secara  langsung dipraktekkan. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa 

teori yang dipelajari apakah sama dengan yang ditemui pada prakteknya sehingga 
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teori tersebut dapat dilaksanakan dengan baik. Sebagaimana diketahui bahwa teori 

merupakan suatu  ilmu pengetahuan dasar bagi perwujudan praktek. Oleh karena itu 

untuk memperoleh pengalaman dan perbandingan antara teori dan praktek, maka 

mahasiswa diharuskan menjalani praktek kerja lapangan sebelum menyelesaikan 

studinya. 

 Praktek Kerja Lapangan merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

pendidikan dpada program strata satu orogram Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. Melalui Praktek Kerja Lapangan ini mahasiswa akan 

mendapat kesempatan untuk mengembangkan cara berpikir, menambah ide-ide yang 

berguna dan dapat menambah pengetahuaan mahasiswa sehingga dapat 

menumbuhkan rasa disiplin dan tanggung jawab mahasiswa terhadap apa yang 

ditugaskan kepadanya. 

 Dalam melaksanakan program PKL ini, praktikan memilih Perum LKBN Antara 

sebagai tempat untuk menerapkan ilmu yang praktikan peroleh selama di perkuliahan. 

Perusahaan Umum Lembaga Kantor Berita Nasional Antara atau yang biasa disingkat 

Perum LKBN Antara merupakan kantor berita di Indonesia, yang dimiliki oleh 

Pemerintah Indonesia. Perum LKBN Antara dinaungi oleh Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang diberikan tugas oleh Pemerintah untuk melakukan peliputan 

dan penyebarluasan informasi yang cepat, akurat, dan penting, ke seluruh wilayah 

Indonesia dan dunia internasional. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kantor_berita
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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Dalam menjalankan dan mengembangkan bisnisnya, peran Akuntansi tentu tidak 

terlepas dalam kegiatan perusahaan.  Baik itu dalam kegiatan operasional sehari-hari 

maupun  dalam pengambilan keputusan perusahaan melalui informasi yang disajikan 

oleh laporan keuangan. Hal tersebut tentu saja sangat berpengaruh terhadap performa 

dan masa depan perusahaan selanjutnya dalam pencapaian keberhasilan perusahaan. 

Oleh sebab itu, praktikan tertarik untuk mempelajari lebih dekat bagaimana peran dan 

proses dari Akuntansi itu sendiri di lingkungan Perum LKBN Antara.  

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud diadakannya PKL : 

a. Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu di bidang Akuntansi yang 

telah diperoleh selama perkuliahan. 

b.  Dalam rangka menyelesaikan mata kuliah Praktek Kerja Lapangan 

yang merupakan salah satu syarat lulus program Sarjana Strata Satu di 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

2. Tujuan diadakannya PKL : 

a. Meningkatkan keterampilan, wawasan dan rasa tanggung jawab 

praktikan dalam dunia kerja. 

b. Agar praktikan dapat mengetahui sejauh mana ilmu yang telah 

praktikan dapatkan bisa memberikan manfaat bagi Perum LKBN 

Antara. 
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c. Membantu praktikan dalam mempersiapkan diri menghadapi 

persaingan di dunia kerja dengan memperoleh gambaran nyata melalui 

program PKL. 

C. Kegunaan PKL 

Program PKL memiliki beberapa kegunaan diantaranya : 

1. Bagi Praktikan : 

a. Mengembangkan pola pikir dan melatih sikap dalam menghadapi 

berbagai permasalahan di tempat bekerja. 

b. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan disiplin bagi praktikan 

terhadap pekerjaan yang diberikan. 

c. Praktikan bisa melihat dan merasakan secara langsung 

perbandingan antara teori selama di perkuliahan dengan yang 

diperoleh selama praktek lapangan di Perum LKBN Antara. 

2. Bagi Universitas Negeri Jakarta : 

a. Terjalinnya kerja sama antara perusahaan (Perum LKBN Antara) 

dengan Universitas Negeri Jakarta. 

b. Mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam menyerap 

pengetahuan yang telah diperoleh selama di bangku perkuliahan. 

c. Membantu mahasiswa dalam menyiapkan diri sedini mungkin 

dalam menghadapi persaingan dan kondisi lingkungan kerja 

nantinya. 
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3. Bagi Perum LKBN Antara : 

a. Perum LKBN Antara turut berpartisipasi dan membantu lembaga 

pendidikan (Universitas Negeri Jakarta) dalam mempersiapkan 

lulusan yang kompeten dan terampil di bidangnya. 

b. Terjalinnya hubungan yang saling menguntungkan, dimana 

praktikan bisa membantu memberikan sumbangsi kerja di 

perusahaan. 

c. Terjalinnya kerja sama antara perusahaan (Perum LKBN Antara) 

dengan Universitas Negeri Jakarta. 

D. Tempat PKL 

Tempat PKL merupakan sarana bagi praktikan nantinya untuk 

menerapkan ilmu yang telah praktikan peroleh selama di jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Oleh sebab itu, 

tempat PKL nanti hendaknya saling berkorelasi dengan bidang pendidikan 

yang ditempuh. Disini, praktikan melaksanakan program PKL di Perum 

LKBN Antara di bagian Keuangan unit KSO- Artechs. 

Berikut sekilas profil dari Perum LKBN Antara : 

Nama instansi  : Perum LKBN Antara 

Alamat   : Jl. Medan Merdeka Selatan No. 17 Jakpus 

Telepon  : (021) 3802383 
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Website   : www.antara.co.id 

Tempat  : Divisi Komersial – unit KSO Artechs. 

Praktikan memilih Perum LKBN Antara sebagai tempat menyelesaikan 

mata kuliah Praktek Kerja Lapangan, karena praktikan tertarik untuk 

mempelajari siklus akuntansi pada perusahaan BUMN yang bergerak di 

bidang media. 

E. Jadwal PKL 

Dalam menempuh program PKL ini, praktikan melalui beberapa tahapan-

tahapan sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan  mengurus surat ijin 

melaksanakan PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan 

(BAAK) Universitas Negeri Jakarta untuk diajukan kepada perusahaan 

dimana praktikan melaksanakan kegiatan PKL, yaitu Perum LKBN 

Antara. Setelah mendapat persetujuan dari Perum LKBN Antara, maka 

surat balasan tersebut diserahkan kepada BAAK sebagai bukti  

diterimanya praktikan untuk menjalani program PKL di Perum LKBN 

Antara. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan program PKL dimulai dari hari Kamis 

tanggal 10 Agustus sampai dengan 10 Oktober 2017. Jadwal praktek kerja 

lapangan dimulai pada hari senin sampai dengan Kamis menyesuaikan 

dengan jam kerja 8.30 WIB s/d 17.00 WIB. 

3. Tahap Penulisan Laporan PKL 

Tahap penulisan laporan PKL dilaksanakan setelah pelaksanaan 

kegiatan PKL, yakni dari pertengahan bulan September hingga awal bulan 

Desember 2017. Pada tahap ini, praktikan menyusun laporan dari hasil 

kegiatan PKL serta data-data yang diperoleh di Perum LKBN Antara. 

Dalam proses penyelesaian laporan PKL ini, praktikan juga dibantu oleh 

dosen pembimbing PKL agar laporan yang dihasilkan dapat terselesaikan 

dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.       
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BAB II 

TINJAUAN UMUM PERUM LKBN ANTARA 

 

A. Sejarah Perusahaan 

Perusahaan Umum Lembaga Kantor Berita Nasional Antara (Perum LKBN 

Antara) merupakan kantor berita nasional yang dimiliki oleh pemerintah Indonesia. 

Perum LKBN Antara merupakan BUMN yang diberikan tugas oleh Pemerintah untuk 

melakukan peliputan dan penyebarluasan informasi yang cepat, akurat, dan penting, 

ke seluruh wilayah Indonesia dan dunia internasional. Naamloze Vennootschap (NV) 

Kantor Berita Antara didirikan pada tanggal 13 Desember 1937 oleh A.M. 

Sipahoetar, Mr. Soemanang, Adam Malik dan Pandoe Kartawigoena, saat semangat 

kemerdekaan nasional digerakkan oleh para pemuda pejuang. Sebagai Direktur 

pertama pada waktu itu adalah Mr. Soemanang danAdam Malik sebagai Redaktur 

(wartawan muda, usia 17 tahun pada waktu itu) merangkap Wakil Direktur; Pandoe 

Kartawigoena sebagai Administratur serta dibantu wartawan A.M. Sipahutar. Adapun 

kantor KB Antara terletak di Buiten Tigerstraat 30 (sekarang J. Pinangsia 70 Jakarta 

Kota). 

Pada tahun 1941, jabatan Direktur oleh Mr. Sumanang diserahkan kepada 

Sugondo Djojopuspito (mantan mahasiswa RH usia 36 th pada waktu itu), kawan 

Soemanang yang juga mantan mahasiswa RH, yang bekerja di Biro Statistik), 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kantor_berita
https://id.wikipedia.org/wiki/BUMN
https://id.wikipedia.org/wiki/13_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/1937
https://id.wikipedia.org/wiki/A.M._Sipahoetar
https://id.wikipedia.org/wiki/A.M._Sipahoetar
https://id.wikipedia.org/wiki/Soemanang
https://id.wikipedia.org/wiki/Adam_Malik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pandoe_Kartawigoena&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Soemanang
https://id.wikipedia.org/wiki/Adam_Malik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pandoe_Kartawigoena&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pandoe_Kartawigoena&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sugondo_Djojopuspito
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sedangkan jabatan Redaktur tetap pada Adam Malik yang merangkap sebagai Wakil 

Direktur. Kemudian kantor berita Antara tahun 1942 pindah ke Noord Postweg 53 

Paser Baroe (sekarang Jl. Pos Utara No. 53 Pasar Baru) bersama dengan Kantor 

Berita Domei, dan Soegondo pindah bekerja di Kantor Shihabu, sedangkan Adam 

Malik dan AM Sipahutar tetap menjadi pegawai Domei. 

Pada tahun 1962, Antara resmi menjadi Lembaga Kantor Berita Nasional yang 

berada langsung di bawah Presiden Republik Indonesia. Lembaga Kantor Berita 

Nasional Antara atau disingkat LKBN Antara merupakan kantor berita terbesar di 

Indonesia, yang sifatnya semi pemerintah, walaupun ketika pertama kali didirikan 

oleh para wartawan nasionalis pada masa penjajahan Belanda sebelum PD II 

sepenuhnya merupakan usaha swasta. Agar dapat memanfaatkan berbagai peluang 

bisnis dan untuk menghadapi tantangan konvergensi media sekaligus dapat 

mengemban tugas pencerdasan bangsa, maka Pemerintah di bawah kepemimpinan H. 

Susilo Bambang Yudhoyono mengubah status LKBN Antara menjadi Perusahaan 

Umum (Perum) pada tanggal 18 Juli 2007 melalui PP 40/2007. 

Agar menjadi perusahaan yang sehat, LKBN Antara mulai menyusun neraca 

pembuka yang diselesaikan selama dua tahun setelah terbitnya SK Menteri Keuangan 

pada akhir September 2009. Sejak terbitnya Neraca Pembuka tersebut, kinerja 

keuangan LKBN Antara dapat dimonitor oleh para pemegang sahamnya. Gagasan 

untuk mendirikan kantor berita ini timbul pada pikiran seorang wartawan muda, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Adam_Malik
https://id.wikipedia.org/wiki/1962
https://id.wikipedia.org/wiki/Presiden_Republik_Indonesia
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Albert Manoempak Sipahoetar, dan seorang mahasiswa ilmu hukum/RH, Raden Mas 

Soemanang Soeriowinoto, yang kemudian lebih dikenal sebagai Mr. Soemanang, dan 

juga sebagai Ketua PWI yang pertama pada tahun 1946. Mereka merasa tidak puas 

tehadap pemberitaan tentang peristiwa-peristiwa di Hindia Belanda terutama 

mengenai kehidupan sosial politik masyarakat Indonesia, yang disiarkan Aneta 

(Algemeen Nieuws-en Telegraaf-Agentschap). Kantor berita Belanda itu 

menyebarkan hasil liputannya bukan saja di Hindia Belanda, melainkan juga di 

Eropa. Kalangan pergerakkan kebangsaan Indonesia, baik yang berada di Hindia 

Belanda maupun di Eropa, menganggap berita di Aneta berat sebelah. Aneta bahkan 

sering sama sekali tidak memberitakan peristiwa-peristiwa politik yang terjadi di 

kalangan masyarakat Indonesia. 

Pendirian perusahaan diitetapkan melalui penerbitan Peraturan Pemerintah Nomor 

40 Tahun 2007 tertanggal 18 Juli 2007, untuk mengoptimalkan fungsi dan 

peranannya, Lembaga Kantor Berita Nasional Antara diubah statusnya menjadi 

BUMN. Status Lembaga Kantor Berita Nasional Antara kini adalah Badan Usaha 

Milik Negara, di mana seluruh modalnya dimiliki negara berupa kekayaan negara 

yang dipisahkan dan tidak terbagi atas saham, di mana diatur oleh Peraturan 

Pemerintah Nomor 40 Tahun 2007. Pengurus sekarang berbentuk Direksi dan Dewan 

Pengawas. Saat ini sebagai Direktur Utama adalah Meidyatama Suryodiningrat. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Albert_Manoempak_Sipahoetar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Raden_Mas_Soemanang_Soeriowinoto&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Raden_Mas_Soemanang_Soeriowinoto&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindia_Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Aneta&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Eropa
https://id.wikipedia.org/wiki/BUMN
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Usaha_Milik_Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Usaha_Milik_Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Peraturan_Pemerintah
https://id.wikipedia.org/wiki/Peraturan_Pemerintah
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  Bila sebelumnya Antara melakukan pengiriman berita dengan menggunakan 

pemancar dan buletin cetak, pada tahun 1976 diganti dengan menggunakan sistem 

teleteks dan kemudian menggunakan sistem komputerisasi. Mulai akhir tahun 90an, 

pengiriman berita kepada 300 pelanggan menggunakan satelit/ VSAT dan sejak tahun 

2001 berita Antara dapat diakses melalui internet. Di luar negeri, sejak tahun 2007 

LKBN Antara mempunyai kantor biro di Kuala Lumpur, Tokyo, Beijing, London, 

Canberra, dan New York. Karena alasan beban operasional tinggi, jumlahnya menciut 

dibanding sebelum tahun 2007 yang pernah memiliki 14 kantor perwakilan di luar 

negeri. 

Perubahan status Lembaga Negara menjadi Perusahaan Umum (Perum) 

dimulai berdasarkan PP 40/2007 tertanggal 18 Juli 2007. Pemberian status Perum 

guna memudahkan kerja kantor berita perjuangan tersebut untuk menghadapi era 

konvergensi media dan tantangan bisnis media yang kian mengglobal. Diharapkan 

dengan berbadan hukum Perum, LKBN ANTARA dapat mengembangkan berbagai 

lini bisnis berbasis konten, komunikasi, pengelolaan data dan pendidikan media. 

Sebagian berita untuk pasar media diformat untuk publik melalui portal publik 

www.antaranews.com. 

Kerjasama internasionalnya pun kian meluas. Antara bekerjasama denga 

Reuters, Bloomberg, AFP dan Xinhua dalam skema komersial. Antara juga 

mengadakan kerjasama dengan Bernama (Malaysia) dan Thai News Agency (TNA) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Teleteks
https://id.wikipedia.org/wiki/Kuala_Lumpur
https://id.wikipedia.org/wiki/Tokyo
https://id.wikipedia.org/wiki/Beijing
https://id.wikipedia.org/wiki/London
https://id.wikipedia.org/wiki/Canberra
https://id.wikipedia.org/wiki/New_York
https://id.wikipedia.org/wiki/Reuters
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertubuhan_Berita_Nasional_Malaysia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Thai_News_Agency&action=edit&redlink=1
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melalui jaringan AMEX (ASEAN New Exchange). Kerjasama regional dilakukan 

melalui Organization of Asia Pacific News Agencies (OANA),International Islamic 

News Agency (IINA) di Jeddah, dan Non Aligned News Agency Pool (NANAP). 

Tahun 2007-2010, ANTARA dipercaya sebagai President OANA. 

Selain itu, Antara juga mengadakan pertukaran berita secara bilateral dengan 

Xinhua (China), IRNA dan MNA (Iran), MENA (Mesir), Yonhap (Korea Selatan), 

TAP (Tunisia), Anadolu (Turki), WAM (Uni Emirat Arab), VNA (Vietnam), Azertac 

(Azerbaijan), Yonhap (Korea Selatan), BTI (Bulgaria), EFE (Spanyol), CNA 

(Taiwan) dan sebagainya. 

Pasar utama produk layanan ANTARA adalah media (business to businesss). 

Kini ANTARA sedang melakukan diversifikasi produk untuk publik, baik melalui 

portal berita http://www.antaranews.com maupun portal berita daerah. Layanan 

ANTARA meliputi produksi berita teks, foto dan multimedia sebagai bisnis inti. 

Selain menyasar pelanggan media, konten untuk masyarakat bisnis juga 

dikembangkan melalui unit bisnis IMQ. Layanan utama IMQ ini berupa layanan data 

seketika mengenai harga valuta asing, emas dan komoditi lainnya di bursa-bursa 

nasional dan internasional, serta informasi dari pusat-pusat bisnis di seluruh dunia. 

Beberapa bisnis bukan inti (Divisi Komersial) adalah Bloomberg, AFP, Xinhua 

dan DPA, selain jasa penerbitan, pelatihan jurnalistik, komunikasi pemasaran, PR 

Wire, dan penyelenggaraan kegiatan di Auditorium Adhiyana serta layanan teknis 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jeddah
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesir
https://id.wikipedia.org/wiki/Korea_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Tunisia
https://id.wikipedia.org/wiki/Turki
https://id.wikipedia.org/wiki/Uni_Emirat_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Vietnam
http://www.antaranews.com/
https://id.wikipedia.org/wiki/Valuta_asing
https://id.wikipedia.org/wiki/Emas
https://id.wikipedia.org/wiki/Dunia
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dan pemasaran yang bekerjasama dengan Reuters yang disebut dengan KSO – 

Artechs (Kerja Sama Operasional Antara Reuters Technical) yang merupakan tempat 

praktikan melaksanakan program PKL. Berikut sejarah perjalanan KSO- Artechs dari 

awal berdiri : 

1. January 1982        

Melakukan monitoring atas kontrak peralatan teknik (hardware). 

2. August 1984         

Melakukan monitoring terhadap layanan teknik.  

3. January 2005         

Pembaharuan kontrak Master Services Agreement (MSA) and Service Level 

Agreement (SLA) yang meliputi : layanan teknik, sewa peralatan (hardware), 

penagihan (keuangan) dan layanan media. 

4. April 2007        

Adendum MSA dan SLA  (Penarikan pada Data Center).  

5. September 2014     

Adendum untuk layanan teknik pelanggan (layanan unit per jam). 

6. January 2016         

Adendum untuk layanan kontrak peralatan hardware. 
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Penghargaan Perusahaan 

Berikut beberapa penghargaan yang diperoleh oleh Perum LKBN Antara : 

1. Penghargaan Adam Malik dari Kementerian Luar Negeri (Kemlu) untuk 

kategori berita online terbaik. 

2. Perusahaan ketiga terbaik pada kategori Inovasi Pelayanan Publik BUMN 

Terbaik 9001-2000. 

3. Penghargaan “Photo of The Year” dalam  malam Anugerah Pewarta Foto 

Indonesia (APFI) 2017. 

4. Juara dua festival film pendek oleh kantor biro daerah Kepulauan Riau. 

5. Media pendukung kebangkitan zakat nasional dari Badan Amil Zakat 

Nasional (Baznas) pada acara Baznas Awards 2017. 

 

Visi dan Misi Perusahaan 

Adapun untuk mencapai tujuannya, Perum LKBN Antara memiliki Visi, 

Misi serta budaya perusahaan sebagai berikut : 

VISI 

“Menjadi Kantor Berita yang berkelas dunia melalui penyediaan jasa berbagai 

produk multimedia”. 
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MISI :  

1. Memperkuat marwah LKBN ANTARA sebagai sebuah kantor berita serta 

perusahaan multimedia yang modern. 

2. Mengembangkan jurnalisme Indonesia yang mendidik, mencerahkan, dan 

memberdayakan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

3. Menyediakan produk serta jasa informasi dan komunikasi yang akurat, 

terpercaya serta menguntungkan di bidang multimedia. 

4. Mengembangkan perusahaan yang modern dan berkesinambungan 

sehingga dapat memberikan kesejahteraan kepada para stakeholder-nya. 

Budaya Perusahaan 

a. Integrity (Integritas). 

b. Committed (Penuh Komitmen). 

c. Innovate (Berinovasi). 

d. Costumer Focus (Fokus kepada Pelanggan).  
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B. STRUKTUR ORGANISASI ANTARA 

DIRUT  (CEO)

Direktur Komersial & Operational 

Divisi Pemb. 
Nasional

Divisi Pemb. 
Ekonomi & 

International

Div. Satuan
Pengawas Internal

Divisi Seketaris
Perusahaan

Divisi GFJA

Biro Daerah (32)DivisiANTARA TV

DivisiANTARA 
NEWS

Divisi ANTARA 
FOTO

Divisi Komersial
1.Reuters

2.Bllomberg
3.Auditorium

4.APU
5.PR wire

6.Media Luar Ruang
7.COMETS (AFP)

Divisi Peng. Bisnis
/ Man. Stratejik

1.LPJA
2.Bisnis Daerah

3.R&D
4.Pusdatin

Divisi SDM & Umum
1.Dept. SDM

2.Dept. Teknik Umum

Divisi TI
1.Dept. Sis. Info.
2.Dept. Jaringan

Divisi Keuangan
1.Dept. Anggaran
2.Dept. Akutansi

3.Dept. 

Anak Perusahaan :
PT. IMQ

PT. AKUEL

Direktur Pemberitaan

Saving: 1 GM

Saving: 1 Mgr

 

Gambar 2.1 : Struktur Organisasi Perum LKBN Antara 

Berikut dibawah ini penjelasan fungsi dan tugas dari struktur organisasi setiap 

bagian Perum LKBN Antara : 

1. Direktur Utama (CEO) 

a. Memimpin perusahaan dengan membuat kebijakan-kebijakan 

perusahaan 

b. Memilih, menentukan dan ikut mengawasi pekerjaan karyawan 
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c. Menyetujui anggaran tahunan perusahaan  dan membuat laporan serta 

pertanggungjawaban kepada BUMN. 

d. Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan di perusahaan, 

mulai bidang administrasi, kepegawaian hingga pengadaan barang. 

e. Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan 

2. Direktur Pemberitaan 

Direktur pemberitaan membawahi enam divisi terkait dengan 

pemberitaan dan media yang meliputi : Divisi Pemberitaan Nasional, 

Divisi Pemberitaan Ekonomi dan International, Divisi Antara TV, Divisi 

Antara News. Divisi Antara Foto dan Divisi GFJA (Galeri Foto Jurnalistik 

Antara) dengan rincian fungsi jabatan sebagai berikut : 

a. Memberi arahan terhadap semua aktifitas  pemberitaan yang mengacu 

pada sistem manajemen mutu pemberitaan yang berbasis ISO 9001. 

b. Pengambil keputusan, pengawasan, koordinasi serta mengevaluasi 

kinerja bagian pemberitaan. 

c. Memantau perkembangan berita. 

d.  Ikut berperan dalam mengembangkan dan mengelola anggaran untuk 

bagian pemberitaan.  

3. Dibawah Dirut (CEO) 

Ada empat divisi yang langsung dibawahi oleh Direktur Utama 

(CEO), yaitu : 

a. Divisi Sekretaris Perusahaan 
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 Bertanggung jawab dalam membantu kelancaran pekerjaan direksi di 

bidang  kesekertariatan dan administrasi perusahaan, hukum dan advokasi,  

Humas, dan Kemitraan Nasional dan Internasional. 

b. Divisi Satuan Pengawas Internal (SPI) 

Bertanggung jawab dalam pengawasan penerapan praktek Good 

Corporate Governance baik di kantor pusat maupun di Biro Antara 

Provinsi yang meliputi aktivitas pemeriksaan, penilaian, pengujian, 

evaluasi serta saran dan perbaikan secara independen terhadap 

pengelolaan perusahaan yang bertujuan membantu unit kerja beserta 

jajarannya untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara 

efektif, efisien, dan ekonomis sesuai dengan kebijakan yang ditentukan 

perusahaan. 

c. Biro Daerah 

Bertanggung jawab mewakili kepentingan perusahaan di wilayah kerja 

masing-masing yang menjadi tanggungjawabnya, terutama dalam bidang 

pemberitaan dan pengembangan kegiatan komersial perusahaan. Biro 

daerah Perum LKBN Antara terdiri atas 32 biro yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia. 
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d. Anak Perusahaan 

Perum LKBN Antara memiliki dua anak perusahaan yaitu PT. IMQ 

(Indonesia Market Quotes), yakni layanan data dan informasi pasar uang 

dan saham. 

4. Divisi Komersial dan Operasional 

Divisi Komersial dan Operasional membawahi lima divisi yakni : 

a. Divisi Komersial 

Bertanggungjawab untuk menghasilkan profit bagi perusahaan melalui 

inovasi dan kreasi pengelolaan bidang bisnis media luar ruang, bisnis 

pengelolaan auditorium Adhyana, bisnis PR Wire, Asianet, pengelolaan 

kerjasama operasional (KSO) dengan kantor berita Reuters (Artech) dan 

kantor berita Bloomberg serta COMETS ( Content & Media Technology 

Solutions) yang menghasilkan produk berita serta Content Provider yang 

berkualitas dan kredibel bagi media baru dalam rangka mencapai target 

profit divisi dan perusahaan yang telah ditetapkan. 

b. Divisi Pengembangan Bisnis (Manajemen Stratejik) 

Bertanggungjawab dalam mendukung pencapaian target profit 

perusahaan melalui inovasi dan kreasi dalam pengelolaan riset pasar dan 

pengembangan bisnis, pengelolaan bisnis daerah, pendidikan jurnalistik 

dan pengelolaan konten dan solusi teknologi media, untuk mencapai target 

profit perusahaan. 
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c. Divisi SDM dan Umum 

Bertanggung Jawab terhadap pengembangan sumber daya manusia, 

pengelolaan administrasi dan remunerasi pegawai, pengadaan barang dan 

jasa serta pengelolaan bagian umum sesuai perencanaan dan kebijakan 

perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan serta 

mewujudkan sumber daya manusia yang berkompeten. 

d. Divisi IT 

Bertanggung jawab terhadap pengelolaan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk menunjang kegiatan operasional dan bisnis Perusahaan 

dalam mencapai target yang telah ditetapkan. 

e. Divisi Keuangan 

 Bertanggung jawab dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan, 

pajak, akunting, pengelolaan asset, serta collection dengan baik dan benar 

sesuai dengan sistem dan peraturan perusahaan dan kebijakan pemerintah / 

kementerian BUMN. 

Sesuai tuntutan UU Pers No. 40/1999 dan hasil kajian pakar hukum dan 

bisnis, ANTARA diusulkan menjadi Perusahaan Umum (Perum). Status Perum 

mempunyai konsekuensi pelayanan masyarakat (public service obligation). Namun, 

Perum juga masih memiliki ruang untuk melaksanakan fungsi komersial (profit-

oriented). 
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Tempat praktikan melaksanakan program PKL berada pada  Divisi Komersial, 

tepatnya pada unit Kerja Satuan Operasi (KSO) Antara Reuters Technical atau yang 

biasa disingkat ARTechs. Hal ini dilandaskan pada Undang-Undang Pers No.40 

tahun 1999 membuka peluang bagi Reuters untuk memilih mitranya selain 

ANTARA. Dalam Bab III Pasal 14 disebutkan bahwa “Untuk mengembangkan 

pemberitaan ke dalam dan ke luar negeri, setiap warga negara Indonesia dan negara 

dapat mendirikan kantor berita.” Pasal ini dapat mendorong munculnya new entrants 

dalam bisnis perkantorberitaan. Berikut struktur organisasi dari KSO – Artechs 

dimana tempat praktikan melaksanakan program PKL : 

HELPDESK

DIREKTUR KOMERSIAL DAN 
PENGEMBANGAN BISNIS

DIVISI KOMERSIA (GM) 

DEPARTEMEN USAHA 
Manager KSO ARTECHS 

ASMAN
LOGISTIK

ASMAN LAYANAN 
TEKNIK

ASMAN
KEUANGAN 

ASMAN 
PENJUALAN

SUPERVISOR

 

Gambar 2.2 : Struktur Organisasi unit KSO Artechs 

Fungsi dan Tanggung Jawab : 

1.) Warehouse (Gudang) 

 Mengelola peralatan keluar dan masuk.  
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 Mengelola stok peralatan. 

 Mencatat dan mengirimkan report semua data peralatan. 

 Mencatat dan mengirimkan report perhitungan data penyusutan untu bisnis 

sewa peralatan. 

2.) Finance and Collection (Keuangan dan Penagihan) 

 Melakukan kontrol atas biaya pengeluaran.   

 Melakukan pembayaran kepada pihak ketiga. 

 Bertanggungjawab terhadap penagihan pembayaran tagihan klien Artechs dan 

pengumpulan bukti potong pajak. 

 Membuat laporan pencapaian kerja. 

3.) Layanan teknik 

 Menyelesaikan permintaan kerja (pemasangan, pemeliharaan, penambahan, 

dan penarikan) hardware dan software.  

 Mengkoordinasi penugasan teknisi ke klien. 

 Membuat laporan mengenai status penugasan ke pihak Thomson Reuters 

selaku partner. 

 Bekerja sama dan saling berkoordinasi dengan pihak manajer Thomson 

Reuters Indonesia. 

4.) Business Development (BD) 

 Promosi, prospek dan penjualan layanan media serta penyewaan hardware. 

 Menyiapkan proposal dan kontrak kerja. 
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 Menjaga hubungan baik dengan pelanggan dari pihak Reuters maupun pihak  

Antara. 

 

C. KEGIATAN UMUM PERUSAHAAN 

Sejak April 2005, pihak Reuters mengubah kontrak kerja dari skema 

revenue-sharing menjadi fee-based dan diatur dalam Master Service 

Agreement (MSA) dan Service Level Agreement (SLA), sehingga secara umum 

kegiatan KSO Artechs menjadi sebagai berikut : 

1. IMAC (Installation, Maintenance and Cancellation) 

IMAC (installation, maintenance and collection), merupakan layanan 

pemasangan, pemeliharaan dan penarikan dari produk layanan Reuters baik 

berupa hardware maupun software yang pada umumnya jasa ini digunakan 

oleh sektor perbankan dan keuangan serta perusahaan yang bergerak di bidang 

media. 

2.Datacenter 

Merupakan layanan penyediaan jasa terkait data keuangan. 

3.Equipment 

Penyewaan peralatan komputer seperti : PC, monitor dan sebagainya. 

4.Stock/ Warehouse 

Jasa penyimpanan produk hardware berupa PC, server dan produk Reuters 

lainnya di gudang unit KSO Artechs. 
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5.Finance and Collection 

Jasa pengurusan terkait dengan keuangan dan penagihan ke pelanggan Reuters 

yang dikelola oleh unit KSO Artechs sebagai salah satu bentuk kerja sama 

operasional antara Perum LKBN Antara dan pihak Reuters. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan PKL di Perum LKBN Antara dan 

ditempatkan pada unit KSO Artechs yang berada di bawah Divisi Komersial 

selama dua bulan. Unit KSO Artechs ini dipimpin oleh satu orang manajer 

dan tiga orang asisten manajer. Praktikan selama dua bulan di tempatkan di 

bagian keuangan dan penagihan atau disebut juga Financial and Collection 

Team.  

Sebagai unit KSO (Kerja Sama Operasional), Antara membantu pihak 

Reuters dalam urusan penagihan kepada pelanggan Reuters maupun hal 

lainnya yang menyangkut urusan keuangan KSO Artechs.  Bagian Financial 

and Collection ini, terdiri atas satu asisten menejer dan empat orang staf. 

Bidang kerja dari financial and collection team adalah sebagai berikut : 

 Melakukan kontrol atas biaya pengeluaran. 

 Melakukan pembayaran kepada pihak ketiga. 

 Bertanggungjawab terhadap penagihan pembayaran tagihan klien Artechs dan 

pengumpulan bukti potong pajak. 

 Membuat laporan pencapaian kerja. 
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Disini, praktikan lebih banyak diberikan tanggung jawab dalam 

membantu pekerjaan collection terkait penagihan pembayaran tagihan klien 

Artechs dan pengumpulan bukti potong pajak serta  melakukan kontrol atas 

sebagian biaya pengeluaran. Untuk bukti potong pajak, perhitungan pajak 

yang terkandung didalamnya adalah Pajak Penghasilan 23 (PPh 23) dan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN). 

PPh 23 adalah pajak penghasilan yang dipotong atas penghasilan yang 

diterima atau diperoleh Wajib Pajak dalam negeri dan Bentuk Usaha Tetap 

(BUT) yang berasal dari modal, penyerahan jasa, atau penyelenggaraan 

kegiatan selain yang telah dipotong Pajak Penghasilan Pasal 21, yang 

dibayarkan atau terutang oleh badan pemerintah atau subjek pajak dalam 

negeri, penyelenggara kegiatan, BUT atau perwakilan perusahaan luar negeri 

lainnya.  

Pihak yang menerima penghasilan atau penjual atau pemberi jasa akan 

dikenakan PPh pasal 23. Sedangkan PPN merupakan jenis pajak tidak 

langsung untuk disetor oleh pihak lain (pedagang) yang bukan merupakan 

penanggung pajak (konsumen akhir). Prinsip dasarnya adalah suatu pajak 

yang harus dikenakan pada setiap proses produksi dan distribusi, tetapi jumlah 

pajak yang terutang dibebankan kepada konsumen akhir yang memakai 

produk tersebut. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

 Praktikan melaksanakan PKL di Perum LKBN Antara pada unit KSO Artechs 

dimulai pada tanggal 10 Agustus 2017 dan berakhir pada tanggal 10 Oktober 2017. 

Program PKL ini diawali dengan pengarahan terlebih dahulu mengenai gambaran 

umum perusahaan, struktur organisasi, tata tertib yang berlaku, serta lingkungan kerja 

di KSO Artechs.  

 Selanjutnya, praktikan diberikan arahan dan alur kerja mengenai sistem 

penagihan ke pelanggan Reuters. Seperti yang dijelaskan sebelumnya unit KSO 

Artechs merupakan Kerja Sama Operasional pihak Perum LKBN Antara dengan 

pihak Reuters, khusus bagian financial and collection bertugas membantu pihak 

Reuters dalam  menangani bagian keuangan serta penagihan ke pelanggan Reuters. 

Pelanggan Reuters tersebut terdiri atas sektor perbankan, keuangan, trading dan 

media. 

Berikut penjelasan lebih rinci pada saat praktikan  melaksanakan program 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Perum LKBN Antara pada unit KSO Artechs: 

1. Bertanggungjawab terhadap penagihan pembayaran tagihan klien Artechs 

dan pengumpulan bukti potong pajak. 

Bagian ini merupakan tugas pokok dari bagian collection. Dalam 

menyelesaikan penagihan pembayaran tagihan klien Artechs dan pengumpulan bukti 

pajak, langkah yang dibutuhkan adalah sebagai berikut : 
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a. Melakukan penagihan pembayaran untuk tagihan pelangganpihak 

Reuters.  

Penagihan dilakukan berdasarkan invoice dari pihak Reuters dengan 

total tagihan setiap periode (3 bulan) sebesar + Rp12.000.000.000. 

Praktikan diberitahu bahwa sebelumya pembayaran menggunakan kurs 

dollar, namun setelah adanya Peraturan Bank Indonesia Nomor 

17/3/PBI/2015 tanggal 31 Maret 2015 tentang Kewajiban Penggunaan 

Rupiah di Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, maka semua 

pembayaran dialihkan ke kurs Rupiah. 

Beberapa pelanggan ada yang ditagih perbulan dan ada yang sekali tiga 

bulan. Waktu penagihan ini tergantung pada kesepakatan dan keputusan 

dari pelanggan apakah ingin ditagih secara perbulan atau sekali tiga bulan. 

Disini, praktikan membantu melakukan penagihan ke pelanggan dari sektor 

perbankan baik melalui telepon ataupun melalui surat elektronik (e-mail). 

Bank tersebut ada yang berasal dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 

bank swasta maupun bank daerah.  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penagihan tersebut adalah : 

a. Meminta data pelanggan mana saja yang akan ditagih. 

b. Menghubungi pelanggan yang akan ditagih melalui telepon 

ataupun e-mail.  

c. Setelah terhubung dengan pelanggan, sebutkan nomor 
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invoice yang menjadi tagihan pelanggan, jumlah tagihan, 

tanggal tagihan dan tanggal jatuh temponya. 

d. Pelanggan akan memberitahu tanggal dimana mereka akan 

melakukan pembayaran, lalu informasi ini akan 

disampaikan ke pihak Reuters. 

e. Jika pelanggan belum melakukan pembayaran pada tanggal 

yang telah ditetapkan, maka akan dilakukan konfirmasi 

melalui telepon ataupun e-mail. Namun, jika tanggapan 

dari pelanggan masih lambat akan dilakukan kunjungan 

langsung ke tempat pelanggan yang bersangkutan. 

(Lampiran 8). 

b. Menyiapkan invoice dan faktur pajak Reuters maupun Antara 

untuk dikirimkan ke pelanggan. 

Pekerjaan ini dilakukan setelah penagihan ke pelanggan selesai 

dilakukan sebagaimana yang tercantum pada poin satu. Invoice atau faktur 

penjualan merupakan dokumen yang digunakan sebagai pernyataan 

tagihan yang harus dibayar oleh pelanggan, sedangkan faktur pajak adalah 

bukti pemungutan pajak oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang 

melakukan penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) maupun Jasa Kena 

Pajak (JKP). Ketika perusahaan menjual barang atau jasa maka faktur 

pajak harus diterbitkan sebagai tanda bukti bahwa perusahaan telah 

memungut pajak dari pelanggan yang membeli barang atau jasa tersebut.   
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Langkah-langkah yang dilakukan pada saat menyiapkan invoice adalah : 

a. Menyiapkan invoice, dimana invoice ini diperoleh dari sistem 

yang telah disediakan oleh pihak Reuters dan dikirim ke KSO 

Artechs melalui e-mail. 

b. Invoice dan faktur pajak dicetak, kemudian disusun sesuai nomor 

dan disortir berdasarkan alamat pelanggan.  

c. Invoice tersebut dicetak lalu dikirim ke pelanggan sesua data yang 

tertera pada lembar invoice. Untuk wilayah DKI Jakarta sendiri 

langsung dikirimkan oleh tim collection khusus bagian 

pengiriman dan untuk pelanggan diluar DKI Jakarta biasanya 

menggunakan jasa pengiriman dokumen. 

d. Setelah satu minggu, invoice yang telah dikirim ke pelanggan 

tersebut akan dikonfirmasi apakah sudah sampai atau belum dan 

kapan akan dilakukan pembayaran. Konfirmasi biasanya 

dilakukan melalui surat elektronik (e-mail) maupun via telepon. 

Untuk batas waktu pembayaran sendiri paling lambat tiga puluh 

hari setelah invoice dikirim.  

Contoh lampiran invoice terdapat pada lampiran 8. 

Sedangkan langkah yang dibutuhkan untuk menerbitkan faktur 

pajak adalah : 

a. Masuk ke system AIS (Antara Information System). 

b. Masukkan nomor ID pihak Reuters. 
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c. Masukkan ID pelanggan beserta nomor invoice yang akan ditagih. 

d. Lalu print faktur pajak sesuai bulan penagihan. Contoh lampiran 

faktur pajak terdapat pada lampiran 9. 

c. Mengambil bukti potong pajak dari pelanggan, baik untuk 

tagihan Reuters maupun Antara. 

 Pekerjaan ini dilakukan setelah invoice dan faktur pajak diterima, dan 

pelanggan sudah melakukan pembayaran. Pengambilan bukti potong pajak 

dari pelanggan dilaksanakan dengan jangka waktu satu bulan setelah 

pelanggan melakukan pembayaran. Sebagai contoh, jika pelanggan 

melakukan pembayaran pada tanggal 15 Agustus maka satu bulan 

sesudahnya yakni tanggal 15 Oktober akan dilakukan penagihan bukti 

potong pajak. Rata-rata pelanggan menerbitkan bukti potong pajak setelah 

tanggal 25 atau tanggal laporan pajak pelanggan.  

 Pada bagian ini, praktikan ikut melakukan pemeriksaan ulang apakah 

bukti potong sudah sesuai dengan nomor invoice dan apakah nomor 

invoice sudah dicantumkan atau belum. Jika belum, maka bukti 

pembayaran akan diminta ulang atau bukti transaksi yang telah tertera di 

e-mail. Sedangkan tagihan untuk pihak Antara merupakan tagihan untuk 

layanan jasa penyewaan hardware komputer yang dikelola langsung oleh 

tim Business Development (BD) dari pihak KSO Artechs dan terpisah dari 

unit bisnis dengan pihak Reuters. 
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Tahapan yang diperlukan dalam melaksanakan pekerjaan ini adalah : 

a. Periksa kembali data pelanggan yang belum mengirimkan bukti 

potong pajak. Data ini diperoleh dari pihak Reuters dan dikirim ke 

KSO Artechs melalui e-mail. 

b. Jika data sudah diperoleh, praktikan akan menghubungi pelanggan 

melalui telepon apakah bukti potong sudah siap untuk diambil atau 

dikirimkan. 

c. Jika sudah siap, periksa kembali apakah bukti potong tersebut telah 

sesuai dengan invoice terkait baik dari nomor tagihan, jumlah dan 

tanggalnya. 

d. Untuk pelanggan yang berada di luar kota biasanya akan 

melakukan pengiriman sendiri dan untuk pelanggan di kawasan 

DKI Jakarta akan dilakukan pengumpulan bukti potong oleh staf 

financial and collection. Contoh lampiran bukti potong pajak 

terdapat pada lampiran 10. 

d. Membantu menyiapkan laporan keuangan dan bank statement 

pihak Reuters. 

 Pekerjaan ini dilakukan setelah pembayaran dari pelanggan Reuters 

selesai. Rekening bank dari pihak Reuters akan mengeluarkan rekening 

koran. Selanjutnya, tim finance and collection akan melakukan 

adjustment terhadap rekening Koran atau bank statement tersebut apakah 

jumlahnya sudah sesuai dan apakah sudah lengkap. Jika ada yng belum 
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dimasukkan atau ada data yang tidak jelas, maka akan dilakukan cross 

check ke pihak Reuters. Data tersebut akan direkapitulasi dan di lakukan 

pemerikasaan pada laporan yang masih outstanding. Jika data yang hilang 

tersebut sudah ditemukan, barulah disusun laporan akhir berupa laporan 

keuangan dan bank statement untuk pihak Reuters ke bagian credit 

controller. Bagian ini akan menginput laporan tersebut agar di sistem 

mereka tidak ada lagi penagihan yang masih dalam proses sehingga tidak 

terjadi double claim nantinya. 

 Selanjutnya admin dari financial and collection dari KSO Artechs 

akan mengambil rekapan invoice yang telah diterbitkan dari sistem 

Reuters. Tujuannya adalah sebagai back up untuk pihak KSO Artechs,  

invoice tersebut selanjutnya akan disortir kembali berdasarkan data 

pelanggan dan waktu pembayarannya. 

 Bank statement atau rekening koran adalah catatan-catatan yang 

dilakukan oleh bank atas setoran pihak nasabah dan pengambilannya. 

Bagaimana keadaan keuangan  nasabah pada suatu bank, biasanya 

rekening Koran (bank statement) akan diberikan oleh pihak bank pada 

akhir bulan. Yang perlu diperhatikan bagi perusahaan yang menggunakan 

rekening koran (bank statement) dalam perhitungan pajak penghasilan 

adalah : 
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a. Rekening koran (bank statement) sebaiknya atas nama perusahaan 

tersebut. 

b. Rekening koran (bank statement) perusahaan jangan digabung 

dengan uang pribadi maupun perusahaan lain, karena mutasi 

dalam rekening Koran (bank statement) apabila tidak sesuai 

dengan operasional perusahaan akan menjadi pertanyaan bagi 

kantor pajak.   

Bank statement yang praktikan temukan disini terdiri atas :  

1. Nomor urut. 

2. Nomor identitas (ID) pelanggan. 

3. Tanggal pembayaran. 

4. Jumlah pembayaran Withholding Tax (WHT).  

Dalam sistem Withholding Tax, pihak ketiga diberikan 

kepercayaan untuk melaksanakan kewajiban memotong atau 

memungut pajak atas penghasilan yang dibayarkan kepada 

penerima penghasilan sekaligus menyetorkannya ke kas Negara. 

Pada akhir tahun pajak, pajak yang telah dipotong atau dipungut 

dan telah disetorkan ke kas negara tersebut akan menjadi pengurang 

pajak atau kredit pajak bagi pihak yang dipotong dengan 

melampirkan bukti pemotongan atau pemungutan. 

Sistem Withholding Tax di Indonesia diterapkan pada mekanisme 
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pemotongan/pemungutan Pajak Penghasilan (PPh). Istilah 

pemotongan dimaksudkan untuk menyatakan jumlah pajak yang 

dipotong oleh pemberi penghasilan atas jumlah penghasilan yang 

diberikan kepada penerima penghasilan sehingga menyebabkan 

berkurangnya jumlah penghasilan yang diterimanya (misal: PPh 

Pasal 21 dan PPh Pasal 23). Pajak yang dipotong disini adalah PPh 

23 terkait jasa pihak Reuters yang telah digunakan pelanggan 

dengan tarif 2% dan 15%. 

e. VAT (Value Added Tax) atau PPN. 

PPN atau Pajak Pertambahan Nilai dikenakan dan disetorkan oleh 

pengusaha atau perusahaan yang telah dikukuhkan sebagai 

Pengusaha Kena Pajak (PKP). Namun beban PPN tersebut 

ditanggung oleh konsumen akhir. Sejak 1 Juli 2016, PKP se-

Indonesia wajib membuat e-faktur atau faktur pajak elektronik 

untuk menghindari penerbitan faktur pajak fiktif untuk pengenaan 

PPN kepada lawan transaksinya. Bagi pelanggan yang 

kepemilikannya dibawah naungan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), mereka akan melakukan pelaporan sendiri ke Kantor 

Pelayaan Pajak (KPP). 

 

 

 

https://www.online-pajak.com/id/ppn
https://www.online-pajak.com/id/e-faktur
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f. Total Payment. 

Jumlah pembayaran yang diterima harus sama dengan  jumlah 

yang dimasukkan ke system Reuters. Jika terdapat perbedaan, 

maka jumlah tersebut harus dilakukan penyesuaian (adjustment). 

Untuk tampilan bank statement, bisa dilihat pada lampiran 11. 

e. Membantu menyiapkan laporan bukti potong Pajak dan Surat 

Setoran PPN serta melaporkannya kepada pihak Reuters maupun 

Antara. 

 Pekerjaan ini dilakukan setelah bukti potong pajak diperoleh. Laporan 

rekapitulasi atas bukti potong pajak akan dikirimkan ke pihak Reuters. 

Biasanya, laporan ini dikirim paling sedikit setelah sepuluh bukti potong 

telah terkumpul untuk menghindari penumpukan pekerjaan. 

Untuk perusahaan yang berada dibawah naungan BUMN, biasanya mereka 

juga akan memberikan konfirmasi jika mereka sudah melakukan 

pembayaran.  

 Laporan ini juga disebut dengan “Schedule of Certificate of 

Withholding Tax”, sebagaimana terlampir pada lampiran 12. Laporan ini 

akan dikirimkan ke pihak Reuters agar data pelanggan yang masih 

outstanding dihapus dan disesuaikan dengan isi laporan tersebut. Untuk data 

yang ada pada outstanding sebelumnya, merupakan  jumlah tagihan 

termasuk dengan PPN dan PPh 23 sedangkan outstanding pada bagian ini 

merupakan nilai bersih (net value) tidak termasuk pajak.  
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 Langkah yang ditempuh dalam membuat laporan rekapan invoice atau 

Schedule of Certificate of Withholding Tax adalah : 

1. Lihat data pelanggan pada file borderel list. File ini 

diperoleh dari pihak Reuters yang datanya telah 

diperbaharui setiap satu kuartal. 

2. pelanggan mana yang telah melakukan pembayaran dan 

mana yang belum berdasarkan periode laporan. Misal 

untuk bulan Agustus 2017, maka data yang dirujuk pada 

borderel list juga data pelanggan yang melakukan transaksi 

pada bulan Agustus 2017. 

3. Selanjutnya data tersebut di salin ke Schedule of Certificate 

of Withholding Tax, yang mana format laporan ini sudah 

tersedia dalam bentuk Ms. Excel. 

4. Masukkan data yang dibutuhkan, yakni : nama pelanggan, 

ID pelanggan, NPWP pelanggan, nomor invoice, tanggal 

beserta jumlah bukti potong yang telah dilakukan. Contoh 

tampilan SSP terdapat pada lampiran 13. 

f. Menganalisa invoice dan service dari pihak Reuters yang telah 

ditagihkan kepada pelanggan. 

Setelah menyiapkan laporan bukti potong Pajak dan Surat Setoran PPN 

serta melaporkannya ke pihak Reuters maupun Antara, maka invoice tersebut 

akan dianalisa terlebih dahulu.  
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisa laporan tersebut 

adalah : 

a. Memisahkan invoice jika ada perbedaan layanan yang dipakai 

atau kasus ini biasa disebut dengan istilah split invoice. 

b. Pemberian credit note dalam hal pengurangan layanan jasa dari 

pihak Reuters yang digunakan oleh pelanggan. Misalnya, pada 

bulan Agustus 2017 pelanggan telah melakukan pemberhentian 

pada salah satu layanan yang digunakan, sementara pada 

invoice layanan tersebut masih ditagih . Untuk kasus tersebut, 

maka akan diterbitkan credit note  pada invoice bahwa 

pelanggan yang bersangkutan terhitung bulan Agustus 2017 

tidak lagi menggunakan layanan tersebut, sehingga jumlah 

tagihan yang dibayarkan hanya sampai bulan Juli 2017 saja. 

Untuk tampilan invoice dengan credit note terdapat pada 

lampiran 14. 

g. Membuat rekapitulasi invoice dan service yang ditagihkan oleh pihak 

Reuters untuk laporan kepada pelanggan. 

Setelah invoice tersebut dianalisa sebagaimana dijelaskan  pada poin 

enam, maka selanjutnya akan dibuat laporan rekapitulasinya atau disebut juga 

rangkuman invoice.Tujuannya adalah untuk mempermudah dalam proses 

penagihan nantinya, sehingga tidak terjadi tagihan berganda. Rekapitulasi 

invoice ini juga dibuat berdasarkan permintaan pelanggan jika dalam satu 
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pelanggan terdapat lebih dari dua atau tiga invoice.  

Disini, praktikan juga turut membantu dalam menyusun laporan 

rekapitulasi invoice ini, sebagai contoh pada saat menyusun “ Rekapitulasi 

Invoice Bank X untuk bulan September 2017”, langkah-langkah yang 

diperlukan adalah sebagai berikut : 

a. Buka file pelanggan yang telah melakukan pembayaran untuk 

bulan September 2017. 

b. Buka file “Rekapitulasi Invoice Bank X untuk bulan September” . 

c. Isi kolom data pada file “Rekapitulasi Invoice Bank X untuk bulan 

September” 2017. 

d. Pengisian pada kolom c. terdiri atas :  

 Nomor ID pelanggan. 

 Nam Nomor invoice. 

 Tanggal. 

 Periode service atau invoice. 

 Total tagihan (amount). 

 Jumlah VAT atau PPN. 

 Withholding tax. 

 Total tagihan keseluruhan. 
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e. Selanjutnya diberi keterangan pada kolom remarks apakah tagihan 

tersebut sudah lunas atau belum.  

Untuk tampilan rekapitulasi atau rangkuman invoice terdapat pada 

lampiran 15. 

h. Menginput data uang masuk dari data rekening koran ke sistem 

AIS (Antara Information System) untuk data ke pihak Antara 

dan menyiapkan bukti kas. 

Bagian ini merupakan data yang dimasukkan ke sistem Perum LKBN 

Antara sebagai perusahaan induk yang menjalin kerja sama dengan pihak 

Reuters. Data tersebut akan dimasukkan ke sistem Perum LKBN Antara 

yang disebut dengan AIS (Antara Information System). Untuk data 

rekening koran diperoleh dari bagian keuangan Perum LKBN Antara, 

dimana nanti akan ada pemberitahuan transaction inquiry. Transaction 

Inquiry ini diperoleh dari bank yang telah ditunjuk oleh pihak Perum 

LKBN Antara. 

Data tersebut dimasukkan ke sistem AIS melalui website Perum 

LKBN Antara dengan akses user dan password yang telah disediakan 

khusus untuk bagian collection. Aplikasi ini akan menampilkan beberapa 

item sebagai berikut : 

a. Nama pelanggan. 

b. Nomor ID pelanggan. 

c. Nomor Invoice. 
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d. Periode invoice. 

e. Status pembayaran.  

Untuk status pembayaran ini berisi apakah tagihan tersebut 

sudah lunas atau belum, apakah sudah termasuk pajak atau belum 

serta metode pembayaran yang digunakan. 

Selanjutnya jika sudah dimasukkan ke sistem, maka secara 

otomatis akan ada pemberitahuan bukti penerimaan kas yang telah 

masuk ke bagian keuangan pihak Perum LKBN Antara. Kas yang 

masuk inilah yang nantinya akan menjadi salah satu sumber 

pendapatan bagi perusahaan dan unit KSO Artechs. Untuk tampilan 

AIS terdapat pada lampiran 16 dan transaction inquiry terdapat pada 

lampiran 17. 

i. Menginput data bukti potong pajak dan juga Surat Setoran 

Pajak (SSP) PPN ke sistem AIS untuk invoice pihak Antara. 

Untuk data bukti potong pajak seperti PPh 23, juga diinput ke aplikasi 

Antara Information System (AIS) sesuai dengan nomor invoice dan bukti 

potong masing-masing pelanggan. Langkah-langkah dalam memasukkan 

data bukti potong pajak dan juga SSP ke sistem AIS untuk data ke pihak 

Perum LKBN Antara adalah : 

a. Masuk ke sistem AIS. 

b. Pilih menu Inkaso. 

c. Pilih item yang ingin diinput, apakah PPh23 atau SSP. 
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d. Untuk nomor bukti bisa dilihat dari list pada kolom WHT. 

e. Tanggal Bukti dilihat dari faktur Pajak. 

f. Nominal setor dilihat pada faktur Pajak. 

g. Tanggal setor yang  diisi adalah tanggal saat mengunggah hasil 

scan bukti potong pajak. 

h. Upload dokumen bukti potong pajak. 

i. Klik simpan. 

j. Ulang langkah yang sama untuk bukti potong yang lain. 

Untuk contoh tampilan rekapan bagi pihak Perum LKBN Antara terdapar 

pada lampiran 18 dan tampilan pada saat memasukkan bukti potong ke sistem 

AIS, terdapat pada lampiran 19. 

 

2. Melakukan kontrol atas sebagian biaya pengeluaran. 

Bagian ini merupakan tugas lainnya yang menyangkut pembayaran 

untuk kepentingan operasional unit KSO Artechs, diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

a. Membantu menyiapkan bukti kas keluar untuk pembayaran 

tagihan internet. Untuk pembayaran tagihan internet dilakukan 

secara online melalui virtual account yang telah disediakan oleh 

pihak penyedia jasa internet. KSO Artechs mempunyai tiga 

account internet, dimana yang satunya lagi menjadi tanggungan 

pihak Reuters. 
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b. Pembayaran voucher taksi. Bagi karyawan yang melakukan 

perjalanan ke pelanggan disediakan voucher taksi sebagai  alat 

pembayaran. Tagihan atas voucher taxi ini akan dibayarkan pada 

akhir bulan dan data pemakaian voucher taxi diinput secara online 

juga melalui website taksi tersebut. Setelah data selesai diinput, 

total tagihan akan dibayar oleh personel administrasi keuangan 

KSO Artecsh melalui transfer antar Bank. 

c. Membantu menyiapkan bukti kas keluar untuk biaya Over Time 

(OT) atau yang disebut juga sebagai uang lembur. Pada unit KSO 

Artechs terdapat bagian teknik yang merupakan bagian yang 

bertanggung jawab mengurus pemasangan layanan dari pihak 

Reuters dan pemeliharaan yang dipakai oleh para pelanggan 

Reuters. Seringkali pengerjaan dilakukan setelah jam kerja (diatas 

pukul lima sore), sehingga sisa waktu kerja akan dibayarkan uang 

lembur yang dikeluarkan dari dana kas perusahaan induk (Perum 

LKBN Antara). 

Untuk tampilan bukti kas keluar terdapat pada lampiran 20. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam sebuah proses tentu saja ada kendala ditemukan dan ini merupakan hal 

wajar adanya. Seperti yang praktikan alami selama melakukan PKL di Perum LKBN 

Antara, kendala-kendala yang praktikan hadapi diantaranya : 
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1. Jaringan internet yang terkadang bermasalah sehingga terkendala pada saat 

akan memasukkan data ke sistem. 

2. Beberapa berkas yang belum terorganisir dengan baik, sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam menyelesaikan pekerjaan. 

3. Beberapa pelanggan yang sulit dihubungi dan pada saat telah terhubung 

beberapa pelanggan bermasalah dalam proses pembayaran, sehingga terkesan 

bertele-tele dan menghindar. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Dengan adanya kendala, maka tentunya ada solusi  yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi kendala tersebut. Berikut adalah beberapa solusi yang 

praktikan terapkan untuk mengatasi kendala yang terjadi selama proses PKL , 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Dengan adanya bagian teknik pada unit KSO Artechs, maka cukup 

membantu jika ada permasalahan internet seperti jika internet down maka 

akan dilakukan reset jaringan atau menghubungi langsung ke pihak 

provider jika masih belum tuntas. 

2. Setiap dokumen penting dipisah dan disusun dalam kabinet berdasarkan 

historical transaksi sehingga lebih memudahkan dalam pengerjaan. Untuk 

dokumen penting lainnya sebaiknya di scan dan disimpan dalam satu 

folder, sehingga ada back up yang bisa digunakan sewaktu-waktu jika 

diperlukan. Disamping itu, sebaiknya diadakan evaluasi bulanan guna 
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meninjau kembali kinerja selama satu bulan, sehingga untuk kedepannya 

aka nada perbaikan yang berkisinambungan. 

3. Untuk pelanggan yang sulit dan bertele-tele ketika dihubungi, sebaiknya 

dihubungi tidak hanya via telepon saja, tetapi juga e-mail dan pada cc e-

mail ikut disertakan beberapa posisi penting seperti asisten manajer dan 

supervisor sehingga ada peran controlling and monitoring dari pihak atas. 

Jika belum efektif, barulah manejer akan mengirimkan surat peringatan 

penagihan yang sifatnya lebih tegas. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

  Program praktek kerja lapangan (PKL) memberikan banyak manfaat bagi 

praktikan, salah satunya praktikan bisa menerapkan ilmu yang praktikan peroleh 

selama di bangku perkuliahan dan pelajaran berharga lainnya yang hanya bisa 

diperoleh di lapangan kerja. Program PKL yang berlangsung selama dua bulan di 

Perum LKBN Antara juga mengajarkan praktikan hal-hal yang sangat diutamakan 

dalam dunia pekerjaan seperti pentingnya kedisiplinan yang tinggi, kerapihan 

dalam berpakaian, serta bagaimana bekerja sama dalam tim dan sebagainya yang 

mana hal ini merupakan hal yang sifatnya non akademis.  

 Dalam hal ini pembelajaran tersebut sangatlah berguna untuk kedepannya 

sekaligus sebagai bekal dalam menghadapi dunia kerja nantinya. Hal yang paling 

utama adalah praktikan dapat memahami alur dan proses dari penerapan sistem 

akuntansi di Perum LKBN Antara, terutama pada unit KSO Artechs tempat 

praktikan melakasanakan program PKL. Secara garis besar, pekerjaan yang 

praktikan lakukan selama program PKL berlangsung tidak jauh berbeda dari teori 

yang praktikan peroleh di bangku perkuliahan. 
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 Selama melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Perum LKBN Antara 

pada unit KSO Artechs, praktikan dapat menarik kesimpulan dari kegiatan PKL 

yang dilakukan selama dua bulan, yakni: 

a. Mengetahui sistem kerja dari perusahaan yang berlandaskan Kerja Sama 

Operasional (KSO). 

b. Belajar bagaimana berkomunikasi langsung dan melakukan penagihan ke 

pelanggan. 

c. Mengetahui secara langsung sistem perhitungan dan pemotongan PPh 23, 

PPN, pelaporan Surat Setoran Pajak (SSP). 

d. Mengetahui cara kerja dan fungsi dari sistem aplikasi keuangan yang 

digunakan oleh Perum LKBN Antara, yakni aplikasi AIS (Antara Information 

System). 

e. Belajar menyusun laporan rekapitulasi pajak dan laporan rekapitulasi 

penagihan pembayaran. 

 

B. Saran 

Saran bagi praktikan: 

a. Dalam melakukan Praktek Kerja Lapangan harus lebih mempersiapkan diri 

baik dari segi akademik maupun segi keterampilan untuk mendukung 

pekerjaan selama pelaksanaan PKL. 

b. Harus lebih giat dalam melaksanakan tugas tugas yang diberikan. 
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c. Mampu beradaptasi dengan baik dilingkungan kerja sehingga ada rasa 

kebersamaan dan nayman dalam bekerja. 

d. Lebih banyak diberikan masukan nasihat kepada praktikan yang sedang 

melakukan Praktek Kerja Lapangan. 

 

Saran bagi Universitas Negeri Jakarta : 

a. Universitas Negeri Jakarta agar menjalin hubungan yang baik dengan 

perusahaan swasta maupun instansi pemerintahan agar proses pelaksanaan 

PKL dapat berjalan dengan baik di kemudian hari. 

b.  Universitas Negeri Jakarta agar dapat memberi pengetahuan serta pelatihan 

sebagai gambaran awal mahasiswa sebelum pelaksanaan kegiatan PKL. 

c. Universitas Negeri Jakarta agar lebih komunikatif lagi dalam proses 

penyampaian berita terkait pelaksanaan PKL. 

 

Saran bagi Perum LKBN Antara : 

a  Perum LKBN Antara diharapkan agar dapat terus berhubungan baik dengan 

Universitas untuk bekerja sama dalam menjalin  kegiatan seperti Program 

Kerja Lapangan. 

b. Perum LKBN Antara khusunya pada unit KSO Artechs tempat dimana 

praktikan melaksanakan program PKL, untuk kedepannya diharapkan agar 
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lebih baik lagi dalam pengorganisiran dokumen dan file penting lainnya, 

sehingga akan lebih efektif dan efisien dalam bekerja. 

c. Sebaiknya bagian collection menggunakan e-billing payment solution. 

Dimana pelanggan bisa melakukan pembayaran secara online. Sehingga 

proses pembayaran akan lebih efektif dan efisien serta meminimalisir biaya 

yang dikeluarkan selama proses penagihan. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Izin Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
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Lampiran 2: Surat Persetujuan PKL 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 4: Logo Perum LKBN Antara 
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Lampiran 5: Penilaian PKL 
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Lampiran 6: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 7: Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 8:  Invoice 
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Lampiran 9: Tampilan faktur pajak. 
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Lampiran 10: Bukti potong pajak.  
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Lampiran 11: Bank statement (rekening koran) 
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Lampiran 12: Schedule of Certificate of WHT May 2016 
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Lampiran 13: Surat Setoran Pajak (SSP) 
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Lampiran 14: Pemberian credit note pada invoice 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 
 

 

 

 

 

Lampiran 15: Rangkuman/ rekapitulasi invoice 
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Lampiran 16: Tampilan AIS (Antara Information System) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17:  Tampilan Transaction inquiry 
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Lampiran 18: Rekapan untuk Perum LKBN Antara 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 19: Tampilan pada saat input daftar bukti potong ke sistem AIS 
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Lampiran 20: Bukti kas keluar untuk pembayaran penggunaan internet 

 

 

 


